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<span>Pemukiman yang padat memiliki risiko terhadap kejadian kebakaran, karakteristik tempat tinggal
yang padat, pencahayaan yang kurang, jarak antar rumah yang berdekatan, akses jalan yang sempit dan
perilaku masyarakat yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi resiko bahaya
kebakaran pada warga pemukiman padat di RT 02 dan 05 Kel. Pekojan, Kec. Tambora, Jakarta Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan semi-kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Responden
pada penelitian ini adalah warga RT 02 dan RT 05 Kelurahan Pekojan, Kec. Tambora, Jakarta Barat yang
terdiri dari 65 responden dari RT 02 yang belum pernah mengalami kebakaran, dan RT 05 terdiri dari 56
responden adalah RT yang sudah pernah mengalami kebakaran. Penelitian ini menggunakan 8 Dimensi
Paradigma Psikometri (kesukarelaan, potensi dampak, pengetahuan risiko, pengendalian, keparahan,
ketakutan, kebaruan dan efek segera) dengan persepsi risiko, dan variabel pendahulu yaitu karakteristik
responden (jenis kelamin, usia, pendidikan), pengalaman, dan kondisi tempat tinggal. Parameter yang
digunakan adalah skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi responden di RT 02 dan RT05
sudah cukup baik. Dari 8 Dimensi Paradigma Psikometri di RT 02 yang memiliki kriteria baik yaitu
pengetahuan risiko, pengendalian, ketakutan, keparahan, dan efek segera, dan di RT 05 yang memiliki
kriteria baik yaitu kesukarelaan, potensi dampak, pengetahuan risiko, pengendalian, dan keparahan. Hasi| uji
bivariat didapatkan bahwa di RT 02 terdapat hubungan yang bermakna antara dimensi pengetahuan risiko,
pengendalian, ketakutan, efek segera dan keparahan terhadap perseps risiko kebakaran, sedangkan di RT 05
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kesukarelaan, potensi dampak, pengetahuan
risiko, dan keparahan terhadap persepsi risiko kebakaran</span><div>& nbsp;</div><hr /><em>Dense
settlements have risks to fires, densely populated characteristics, insufficient lighting, adjacent house
spacing, narrow road access and poor community behavior. This study aims to determine the perceptions of
risk of fire hazard to densely populated residentsin RT 02 and 05 Kel. Pekojan, Kec. Tambora, West
Jakarta. This research uses semi-quantitative approach with cross-sectional study design. Respondentsin
thisresearch are the residents of RT 02 and RT 05 Pekojan Village, Kec. Tambora, West Jakarta, consisting
of 65 respondents from RT 02 who had never experienced afire, and RT 05 consisting of 56 respondents are
RTswho have experienced fire. This study uses 8 Dimensions of Psychometric Paradigm (volunteerism,
impact potential, risk knowledge, control, severity, fear, novelty and immediate effect) with risk perception,
and predecessor variables are respondent characteristics (gender, age, education), experience, residence. The
parameter used is Likert scale. The results showed that respondents perceptionsin RT 02 and RT05 were
good enough. Of the 8 Dimensions of the Psychometric Paradigm in RT 02 which have good criteria of risk
knowledge, control, fear, severity, and immediate effect, and in RT 05 which has good criteria of
volunteerism, potential impact, risk knowledge, control, and severity. The result of bivariate test shows that
in RT 02 there isasignificant correlation between risk knowledge dimension, controlling, fear, immediate
effect and severity to perception of firerisk, whereasin RT 05 it isfound that there is a significant
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relationship between volunteerism, impact potential, risk knowledge, and severity on perceptions of fire
risk.</em>



